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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3. Alur Kerja Penelitian 

  

Daun Kelor 

Sortasi basah, dicuci bersih, dikeringkan, 

disortasi kering, dihaluskan. 

Serbuk simplisia daun  kelor 

Dimaserasi menggunakan etanol 

96%  dengan perbandingan 1:10 

Filtrat   Ampas   

Dipekatkan dengan cara 

diuapkan menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 50 ºC. 

Skrining fitokimia Uji antioksidan 

menggunakan metode 

DPPH 
Alkaloid    

   

Flavanoid 

Tanin   

Saponin   

Steroid dan 

Triterpenoid   

Ekstrak   
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Lampiran 4. Skema Kerja Pembuatan Simplisia 

 

  
Diambil daun segar dari batangnya 

Sortasi basah, dicuci bersih, dikeringkan, 

disortasi kering, dihaluskan. 

Diayak menggunakan ayakan mesh 40 

Serbuk simplisia daun kelor 
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Lampiran 1. Skema Kerja Metode Maserasi 

 

 

 

  

Serbuk simplisia daun kelor direndam  

menggunakan etanol 96% dengan 

perbandingan pelarut yaitu 1:10. 

Perendaman dilakukan selama 5x24 jam. Selama 

proses perendaman tersebut, sampel harus diaduk. 

Setelah proses perendaman selesai, 

pisahkan filtrat dengan ampas. 

Filtrat yang sudah dipisahkan dapat dikentalkan 

menggunakan rotary evaporator. 

Dilakukan uji aktivitas antioksidan 

terhadap 

ekstrak menggunakan spektrofotometer UV -Vis. 
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Lampiran 2. Skema kerja pembuatan pereaksi Bouchardat, Dragendroft, Mayer 

A. Bouchardat 

1. Ditimbang raksa kalium iodide sebanyak 4 gram 

2. Dilarutkan dengan 20 ml air suling dalam beaker glass 50 ml 

3. Ditambahkan iodium sebanyak 2 gram 

4. Dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml lalu ditambahkan air suling hingga 

tanda batas 

 

B. Dragendroft 

1. Ditimbang bismuth (III) nitrat sebanyak 0,8 gram 

2. Dilarutkan dengan 20 ml asam nitrat pekat dalam beaker glass 50 ml 

3. Pada wadah lain ditimbang sebanyak 27,2 gram kalium iodide 

4. Kemudian kedua larutan dicampurkan dan didiamkan sampai memisah 

sempurna 

5. Larutan yang jernih diambil dan diencerkan dengan air suling sampai 100 

ml 

 

C. Mayer  

1. Ditimbang raksa (II) klorida sebanyak 1,4 gram 

2. Dilarutkan dengan 60 ml air suling dalam beaker glass 100 ml 

3. Pada wadah lain ditimbang sebanyak 5 gram kalium iodide 

4. Lalu dilarutkan dalam 10 ml air suling  

5. Kedua larutan dicampurakn dan ditambahkan air suling hingga mencapai 

volume 100 ml  
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Lampiran 3.  Skema kerja uji aktivitas antioksidan daun kelor dengan metode 

DPPH 

  
 Pembuatan larutan DPPH 0,1 mM 

dengan melarutan kristal DPPH 

dalam larutan etanol  pro 

analysis. 

 

  

Pembuatan larutan sampel dengan 

melarutkan ekstrak daun kelor dengan 

etanol pro analysis dan membuat  variasi 

konsentrasi larutan sampel. 

  

 Pembuatan larutan blanko.  

  

 Pembuatan larutan kuersetin sebagai 

pembanding. 

 

  

 Penentuan aktivitas antioksidan 

dengan menambahkan larutan DPPH 

kedalam larutan sampel, lalu dilihat 

warna yang terbentuk. Dibaca 

serapannya menggunakan 

spktrofotometer pada panjang 

gelombang 517 nm. 

 



65 
 

 
 

Lampiran 4.  Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Kelor 

⅀ Simplisia  : 1.569 gra, 

⅀ Ekstrak  : 159 gram 

% Rendemen Ekstrak : 
⅀  𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘  

⅀  𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x  100% 

% Rendemen Ekstrak : 
(36,87 𝑔𝑟+ 37,64 𝑔𝑟 + 36,62 𝑔𝑟 +37,25 𝑔𝑟 + 10,64 𝑔𝑟)

1.569 𝑔𝑟
 x  100% 

% Rendemen Ekstrak : 
159 gr

1.569 gr
 x  100% 

% Rendemen Ekstrak : 10,135% 

Jadi rendemen ekstrak etanol daun kelor adalah sebesar 10,135%. 
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Lampiran 5. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM 

Untuk pembuatan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 50 ml dengan Mr DPPH yaitu 

394,32 mg/mmol. 

M                       =
g𝑟

Mr
 × 

1000

50 𝑚𝑙
 

0,1

1000
                 =  

gr

394,32 mg/mmol
 ×  

1000

50 mL
 

0,0001 mmol =  
gr

394,32 mg/mmol
 × 20 ml 

gr                       =  
0,0001 mmol

20 ml
 ×  394,32 mg/mmol 

gr                       =  0,001971 gr 
mg                     = 1,971 mg 
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Lampiran 6. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Sampel 

1. Pembuatan Larutan Induk 

Pembuatan larutan induk dengan 100 mg ekstrak daun kelor dalam 

50 ml pelarut etanol. 

Konsentrasi (ppm) =
mg

L
 

 =
100 mg

0,05 L
 

 = 2000 ppm  
 

2. Pembuatan Larutan 20 ppm (10 ml) 

ppm1            × V1  =  ppm2  × V2   

2.000 ppm × V1  =  20 ppm × 10 ml  

V1  =  
20 ppm × 10 mL

2.000 ppm
  

V1  =  0,1 mL 

 

3. Pembuatan Larutan 40 ppm (10 ml) 
ppm1            × V1  =  ppm2  × V2   

2.000 ppm × V1  =  40 ppm × 10 ml  

V1  =  
40 ppm × 10 mL

2.000 ppm
  

 

V1  =  0,2 mL 

 

4. Pembuatan Larutan 60 ppm (10 ml) 

ppm1            × V1  =  ppm2  × V2   

2.000 ppm × V1  =  60 ppm × 10 ml  

V1  =  
60 ppm × 10 mL

2.000 ppm
  

V1  =  0,3 mL 

 

5. Pembuatan Larutan 80 ppm (10 ml 
ppm1            × V1  =  ppm2  × V2   

2.000 ppm × V1  =  80 ppm × 10 ml  

V1  =  
80 ppm × 10 mL

2.000 ppm
  

V1  =  0,4 mL 
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Lampiran 7. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Kuersetin 

1. Pembuatan Larutan Induk 

Pembuatan larutan induk dengan 2,5 mg kuersetin dalam 50 ml 

pelarut etanol. 

Konsentrasi (ppm) =
mg

L
 

 =
2,5 mg

0,05 L
 

 = 50 ppm  
 

2. Pembuatan Larutan 1 ppm (10 ml) 

ppm1            × V1  =  ppm2  × V2   

50 ppm       × V1  =  1 ppm × 10 ml  

V1  =  
1 ppm × 10 mL

50 ppm
  

V1  =  0,2 mL 

 

3. Pembuatan Larutan 2 ppm (10 ml) 
ppm1            × V1  =  ppm2  × V2   

50 ppm       × V1  =  2 ppm × 10 ml  

V1  =  
2 ppm × 10 mL

50 ppm
  

V1  =  0,4 mL 

 

4. Pembuatan Larutan 4 ppm (10 ml) 
ppm1            × V1  =  ppm2  × V2   

50 ppm       × V1  =  4 ppm × 10 ml  

V1  =  
4 ppm × 10 mL

50 ppm
  

V1  =  0,8 mL 

 

5. Pembuatan Larutan 8 ppm (10 ml 
ppm1            × V1  =  ppm2  × V2   

50 ppm       × V1  =  8 ppm × 10 ml  

V1  =  
8 ppm × 10 mL

50 ppm
  

V1  =  1,6 mL 
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Lampiran 8. Pembuatan Simplisia 

 
1. Sampling daun kelor 

 
2. Sortasi basah 

 
3. Pencucian daun kelor 

 
4. Perajangan daun kelor 

 
5. Pengeringan dengan 

matahari hingga air sisa 

pencucian hilang 

 
6. Pengeringan daun kelor 

menggunakan oven suhu 

50 °C selama 2 hari. 

 
7. Daun kelor yang sudah 

dikeringkan 

 
8. Sortasi kering daun 

kelor 

 
9. Penghalusan daun kelor 

menggunakan blender 

 
10. serbuk simplisia daun kelor 
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Lampiran 9. Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Kelor 

 
1.Penimbangan 1,6 kg 

serbuk simplisia daun 

kelor 

 
2. Pengukuran pelarut 

etanol 96% 

 
3. Perendaman serbuk 

simplisia dengan etanol 

96% (Maserasi) 

 
4. Pengadukan Maserasi 

daun kelor 

 
5. Penyaringan hasil 

maserasi daun kelor 

 
6. Proses pemekatan 

ekstrak daun kelor dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 
7. Pemekatan ekstrak 

Menggunakan waterbath 
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Lampiran 10. Skrining Fitokimia Flavonoid 

 
1. Penimbangan ekstrak 

sebanyak 5 gram 

 
2. Pengukuran 50 ml air 

suling 

 
3. Pemanasan larutan diatas 

hot plate 

 
4. Penyaringan filtrat 

 
5. Pemipetan 5 ml filtrat 

 

 
6. Penambahan sebuk Mg 

 
7. Penambahan larutan HCL pekat dan amil 

alkohol 

 
8. Hasil pemeriksaan flavonoid 
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Lampiran 11. Skrining Fitokimia Saponin 

 
1. Seujung spatula ekstrak 

daun kelor dimasukkan 

kedalam tabung reaksi 

 
2. Pengukuran 10 ml air 

suling panas 

 
3. Pengocokan larutan 

  

 
4. Penambahan HCL2N pekat 

 
5. Hasil pemeriksaan saponin 
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Lampiran 12. Skrining Fitokimia Alkaloid 

 
1. Seujung spatula ekstrak 

daun kelor dimasukkan 

kedalam tabung reaksi 

 
2. Proses penambahan air 

suling  

 
3.Proses penambahan 

HCL2N 

 
4. Proses pemanasan diatas 

hot plate 

 
5. Proses penyaringan 

 
6. Proses penetesan pereaksi 

mayer, dragendrof, 

bauchardat 

 
(a) Mayer 

 
 (b) Drgendrof 

  
(c) Bauchardat 

7. Hasil pemeriksaan akaloid 
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Lampiran 13. Skrining Fitokimia Tanin 

 

1. Proses penimbangan 

  

2. Penambahan air suling 

panas 

  

3. Proses penyaringan 

   

4. Penambahan 1 ml NaCl 

10% 

 

5. Bagi filtrat menjadi 4 

bagian A, B, C dan D 

 

6. Hasil pemeriksaan tanin 

 

7. Hasil pemeriksaan tanin 
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Lampiran 14. Skrining Fitokimia Steroid dan Triterpenoid 

  
1.Proses penimbanagan 

  
2. Proses maserasi dengan n-

heksana 

  
3. Proses penyaringan 

  
4. Proses penguapan 

 
 5. Penambahan asam asetat 

anhidrat dan H2SO4 

  
6. Hasil pemeriksaan steroid 

dan triterpenoid 
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Lampiran 15. Pembuatan Larutan DPPH 

 
1. Penimbangan Kristal 

DPPH 

 
2. Pengukuran etanol pro 

analysis 

 
3. Proses pengadukan 

 
4. Proses pemindahan kelabu 

ukur 

 
5. Penambahan etanol pro 

analysis sampai tanda batas 

 
6. proses penyimpanan pada 

botol gelap 
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Lampiran 16. Pembuatan Larutan Kuersetin 

 
1. Penimbangan Kristal 

kuersetin 

 
2. Pengukuran etanol pro 

analysis 

 
3. Proses pengadukan 

 
4. Proses pemindahan kelabu 

ukur 

 
5. Penambahan etanol pro 

analysis sampai tanda batas 

 
6. proses penyimpanan pada 

botol gelap 
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Lampiran 17. Pembuatan Larutan Sampel 

 
1. Penimbangan ekstrak etanol daun kelor 

 
2. Pengukuran larutan etanol pro analysis 

 

3. proses pengadukan 

 

4. Proses penyimpanan pada botol gelap 
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Lampiran 18. Penentuan Aktivitas Antioksidan 

 

1. Proses memasukkan 

larutan sampel dan standar 

ke tabung reaksi 

 

2. Penambahan larutan 

DPPH 

 

3. Proses 

menghomogenkan larutan 

dengan vortex  

 

4. Proses inkubasi 

  

5. Proses membaca serapan larutan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis 
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Lampiran 19. Certificate of Analysis DPPH 
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Lampiran 20. Certificate of Analysis Kuersetin 
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Lampiran 21. Certificate of Analysis Etanol Pro Analysis 
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Lampiran 22. Certificate of Analysis Etanol 96% 
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Lampiran 23. Data Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

➢ Pengulangan 1 
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➢ Pengulangan 2 

  



86 
 

 
 

 

➢ Pengulangan 3 
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Lampiran 24. Data Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kuersetin 
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Lampiran 25. Data Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 

Daun Kelor 
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Lampiran 26. Lembar Konsultasi Pembimbing I 
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Lampiran 27. Lembar Konsultasi Pembimbing II 
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Lampiran 28. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 
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Lampiran 29. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 30. Lembar Bukti Cek Turnitin 

 


